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Kerang tahu (Meretrix meretrix) adalah salah satu sumberdaya yang telah mengalami degradasi 

di perairan Teluk Kendari, namun pola reproduksinya belum diketahui sepenuhnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas dan 

ukuran pertama kali matang gonad kerang tahu di muara Sungai Kambu Teluk Kendari Sulawesi 

Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan di muara Sungai Kambu selama 6 bulan dari bulan Agustus 

2021-Januari 2022. Kerang diambil secara acak yang mewakili seluruh kelas ukuran sebanyak 

300 ekor selama penelitian. Kerang tahu diamati warna gonad dan perkembangan gonadnya 

secara mikroskopis, selanjutnya diukur panjang dan ditimbang berat gonadnya menggunakan 

jangka sorong dan timbangan analitik yang masing-masing dengan ketelitian 0.5 mm dan 0.0001g. 

Data dianalisis menggunakan formula baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 

gonad jantan dan betina relatif bersamaan yang didominasi gonad matang (III-IV) dalam setiap 

bulan pengamatan. TKG I-V ditemukan di setiap bulan pengamatan. Indeks kematangan gonad 

(IKG) jantan dan betina masing-masing berkisar 39,87±5,13-46,24±8,93 dan 41,20±5.09 

45,96±4,74. Fekunditas kerang tahu berkisar 4882-85677 butir. Ukuran pertama matang gonad 

(UPMG) kerang tahu jantan dan betina berada pada ukuran 20 mm. 

  
ABSTRACT 

Meretrix meretrix is a degraded resource in Kendari Bay waters, but its reproductive pattern is 

not fully known.. This study aims to determine the level of gonad maturity, gonadal maturity index, 

fecundity and the size of the first gonad maturity of M. meretrix at the Kambu River estuary, 

Kendari Bay, Southeast Sulawesi. This research was carried out at the Kambu River estuary for 

6 months from August 2021-January 2022. These clams were taken randomly representing all 

size classes as many as 300 birds during the study. M. meretrix were observed for gonad color 

and gonad development microscopically, then the length and weight of the gonads were measured 

using a caliper and analytical balance with an accuracy of 0.5 mm and 0.0001g, respectively. The 

results showed that the development of male and female gonads was relatively simultaneous, 

which was dominated by mature gonads (III-IV) in each month of observation. TKG I-V was found 

in every month of observation. The gonad maturity index of males and females were 4.92-6.00 

and 5.53-6.32, respectively. The fecundity of M. meretrix ranged from 4882-85677 grains. The 

first mature size of the gonads of male and female M. meretrix is 20 mm. 
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PENDAHULUAN  

Kerang tahu (Meretrix meretrix) merupakan 

jenis kerang muara yang hidup berasosiasi dengan 

substrat dasar perairan dan populasinya telah 

mengalami degradasi (lebih tangkap) di perairan 

Teluk Kendari (Baharuddin 2022). Kerang ini 

dikenal dengan kerang Asia dari genus Meretrix 

(Veneridae) (Yoosukh and Matsukuma 2001) yang 

mempunyai 9 spesies berbeda yaitu: M. meretrix 

(Linnaeus,1758), M. Lamarckii Gray, 1853, M. 

petechialis (Lamarck, 1818), M. planisulcata 

(Sowerby, 1851), M. attenuata Dunker, 1862, M. 

ovum (Hanley, 1845), M. lyrata (Sowerby, 1851), 

dan M. casta (Chemnitz, 1782), M. Lusoria 

(Röding, 1798).  
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Kerang ini bernilai ekonomis tinggi dan 

mempunyai kontribusi tinggi secara ekonomi sejak 

lama di beberapa negara seperti Jepang dan Asia 

lainnya (Charpentier et al. 2004). Demikian halnya 

di Sulawesi Tenggara, kerang ini telah lama 

dikonsumsi sebagai substitusi dengan ikan oleh 

masyarakat di pesisir pantai sejak lama dengan 

harga yang terjangkau (Lagade et al. 2013). Kerang 

ini sangat mudah didapatkan, karena hidupnya 

sessile dan berada secara berkelompok di daerah 

perairan pantai dangkal.  Oleh karena itu, sebagian 

nelayan pencari kerang di seluruh dunia telah 

menjadikan sebagai mata pencaharian untuk 

pemenuhan kebutuhan hidupnya (Rohmah dan 

Muhson, 2020).  Beberapa tempat kerang ini telah 

mengalami lebih tangkap (Tan et al. 2017; 

Admodisastro et al. 2021; Baharuddin, 2022) dan 

masih terbatas informasi tentang parameter 

reproduksi kerang tahu seperti tingkat kematangan 

gonad dalam upaya pengelolaan/konservasi untuk 

pemulihan sumberdaya ini di alam (Duisan et al. 

2021).    

Penelitian kerang Meretrix di beberapa tempat 

telah mengungkap beberapa aspek reproduksinya 

di antaranya siklus reproduksi kerang Meretrix 

(Nakamura et al. 2010; Sawant dan Mohite, 2013), 

sex rasio dan kematangan gonad (Duisan et al. 

2021), bahkan telah diupayakan untuk diteliti yang 

berfokus pada produksi dalam skala budidaya (Wu 

dan Liu, 1992; Tuan dan Phung, 1998).  Pada 

beberapa negara di Asia Timur, sebagian spat 

Meretrix berhasil diproduksi secara massal, dan 

kerang hasil budidaya ditemukan dijual di beberapa 

pasar di antaranya pasar Taiwan (Wu dan Liu 

1989).  Walaupun demikian, biologi reproduksi 

kerang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

perairan di sekitarnya,kerang di daerah yang 

beriklim tropis mempunyai pola reproduksi kerang 

relatif berbeda dengan kerang jenis sama di 

subtropis (Boehs, 2000).  Pada sisi lain, penelitian 

biologi reproduksi kerang tahu di perairan Muara 

Teluk Kendari belum dilakukan dalam mendukung 

upaya pengelolaan sumberdaya kerang ini di masa 

yang akan datang. Pengelolaan sumberdaya 

memerlukan informasi dari berbagai aspek, baik 

biologi, populasi, reproduksi, maupun aspek 

lainnya (Findra et al. 2016; Findra et al. 2017; 

Findra et al. 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kematangan gonad, indeks 

kematangan gonad, fekunditas dan ukuran pertama 

kali matang gonad kerang tahu di muara Sungai 

Kambu Teluk Kendari Sulawesi Tenggara. 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Muara Sungai 

Kambu Teluk Kendari Sulawesi Tenggara yang 

berlangsung dari bulan Agustus 2021-Januari 

2022.  Kerang tahu diambil menggunakan garok 

yang ditarik sepanjang 2 meter. Kerang yang 

terkumpul dari berbagai kelas ukuran selanjutnya 

diukur panjang cangkangnya menggunakan jangka 

sorong ketelitian 0,5 cm di Laboratorium FPIK 

UHO. Tingkat kematangan gonad kerang diketahui 

dengan memilah jantan dan betina.  Kerang dibuka 

cangkangnya untuk mengamati warna gonad dan 

tingkat kematangannya secara morfologis. Kerang 

jantan dicirikan dengan warna gonad putih susu, 

sedang gonad kerang betina berwarna kuning 

kemerahan. IKG dan berat sebagian telur 

(fekunditas) diketahui dengan menimbang berat 

gonad kerang menggunakan timbangan analitik 

dengan ketelitian 0,0001g. Ukuran pertama kali 

matang gonad diketahui dengan mengambil semua 

kerang matang gonad pada TKG III sampai V. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian kerang M. meretrix 
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Analisis Data 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

TKG kerang tahu diketahui dengan 

menggunakan analisis mikroskopik gonad segar 

atau penentuan nilai tingkat kematangan gonad 

dilakukan berdasarkan kualitas dan kuantitas sel 

gamet yang teramati dari preparat apus serta jumlah 

dan diameter oosit dalam satu bidang pandang 

(Modifikasi dari Gribben, 2005). 
Index Kematangan Gonad (IKG), Fekunditas, 

dan Ukuran Pertama Matang Gonad (UPMG) 

IKG menggunakan formula yang diuraikan 

pada kerang tahu  oleh Bahtiar et al. (2021) dan 

Morillo-Manalo et al. (2016) yaitu: 

 

% 100x 
Btot

Bg
IKG    

Keterangan:  

IKG = indeks kematangan gonad;  

Bg = berat gonad (gram);  

Btot = berat tubuh, gonad, dan cangkang (gram) 

Perbedaan nilai IKG jantan dan betina 

dianalisis menggunakan uji Mann Whitney pada 

α=0,05. Hubungan fekunditas dan panjang 

cangkang kerang tahu dianalisis secara deksriptif. 

Ukuran pertama matang gonad diketahui dengan 

menggunakan analisis regresi non linear pada 

kurva logistik (Bahtiar, 2017) menggunakan 

software sigma plot 12.0 yaitu: 

b

xox
e

a
Y






1

 

Keterangan:  

Y = peluang matang gonad (%);  

E = eksponensial bilangan natural;  

A = perpotongan garis;  

B = kemiringan;  

x,xo = ukuran lebar ke-i (cm) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tingkat Kematangan Gonad 

Tingkat kematangan gonad jantan dan betina 

berlangsung secara bersamaan dalam setiap bulan.  

Tingkat kematangan gonad jantan I-V ditemukan 

dalam setiap bulan pengamatan. TKG III dominan 

ditemukan disetiap bulan kecuali pada bulan 

Oktober yang didominasi TKG IV.  TKG V 

ditemukan pada setiap bulan bulan. Pola 

kematangan gonad betina menunjukkan bahwa 

TKG III cenderung mengalami peningkatan 

sampai akhir penelitian dan dominan dari bulan 

Oktober-Januari. Selanjutnya TKG IV dan V terus 

mengalami penurunan sampai akhir bulan 

pengamatan. TKG V ditemukan dalam setiap bulan 

(Agustus-Januari) dan dominan pada bulan 

Agustus dan terus mengalami penurunan sampai 

akhir penelitian (Gambar 2). 

Indeks Kematangan Gonad 

Indeks kematangan gonad jantan berada pada 

kisaran 39,87±5,13-46,24±8,93, sedangkan betina 

berkisar 41,20±5,09-45,96±4,74. Hasil uji Man 

Whitney menunjukkan bahwa indeks kematangan 

gonad jantan betina dan waktu pengamatan tidak 

nyata berbeda (Gambar 3). 

Fekunditas 

Fekunditas kerang betina berkisar 4882-85677 

butir.  Fekunditas terhadap ukuran panjang kerang 

tahu relatif tidak menentu (Gambar 4). 

Ukuran Pertama Matang Gonad (UPMG) 

Ukuran pertama matang gonad (UPMG) pada 

kerang tahu jantan dan betina relatif sama yaitu 

berada pada ukuran panjang 20 mm.  Matang gonad 

sebanyak 50% pada jantan dan betina terjadi pada 

ukuran masing-masing yaitu 40 dan 42 mm 

(Gambar 5).

 
Gambar 2. Tingkat kematangan gonad kerang tahu jantan (a) dan betina (b) 
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Gambar 3. Index kematangan gonad kerang tahu 

 
Gambar 4. Fekunditas kerang tahu  
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Gambar 5. Ukuran pertama kali matang gonad kerang tahu  

 

Pembahasan 

Kerang tahu di muara Sungai Kambu 

ditemukan berada pada kondisi puncak pemijahan 

terjadi pada bulan Agustus yang selanjutnya terus 

mengalami penurunan sampai bulan Januari.  

Selanjutnya, pemijahan kerang tahu dapat terjadi 

setelah bulan Januari yang ditandai dengan 

dominannya kerang yang berada pada fase 

perkembangan akhir (TKG III) matang gonad.  

Kerang tahu yang ditemukan di muara Sungai 

Kambu Teluk Kendari cenderung mempunyai 

siklus relatif sama dengan kerang sama (M. 

meretrix) di  Korampallam Creek, Tuticorin Indian 

yang mempunyai periode pemijahan panjang dan 

siklus reproduksi terjadi sebanyak dua kali dalam 

setahun yaitu bulan Januari-April dan Juni-Oktober 

dengan pemijahan puncak terjadi di bulan Januari-

Februari dan September (Nakamura et al. 2010). 

Selanjutnya M. meretrix mengikuti pola tertentu 

dari siklus reproduksi tahunan dengan periode 

pemijahan panjang yang terjadi dari bulan 

September sampai Januari (Sawant dan Mohite, 

2013).  Hasil penelitian pada kerang dengan genus 

sama menunjukkan bahwa Meretrix mempunyai 

pola pemijahan relatif bervariasi berdasarkan 

waktu pengamatan. Gonad kerang M. 

lusoria mengawali perkembangan di awal musim 

semi dan mengalami kematangan selama musim 

panas. Pemijahan massal terjadi pada akhir musim 

panas/awal musim gugur (Nakamura et al. 2010). 

Gonad M. lyrata mengalami perkembangan gonad 

pada bulan September 2013 dan gametogenesis 

terus berkembang sampai tahap pematangan dan 

pemijahan dari Februari sampai April (Hamli et al. 

2015).  Walaupun demikian, belum dapat diketahui 

secara pasti siklus reproduksi kerang tahu di muara 

Sungai Kambu karena data yang tersedia tidak 

memadai untuk menggambarkan siklus reproduksi 
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tersebut. Selanjutnya kualitas perairan turut 

mempengaruhi siklus reroduksi kerang tahu. Pada 

beberapa tempat ditemukan bahwa peningkatan 

klorofil-a seiring dengan peningkatan nilai 

kematangan gonad (IKG) seperti yang ditemukan 

pada siklus reproduksi M. lyrata yang 

membutuhkan makanan dalam jumlah tinggi untuk 

meningkatkan gametogenesis (Hamli et al. 2015).  

Selain itu, siklus reproduksi juga berhubungan 

dengan perubahan suhu perairan yang ditunjukkan 

pada kerang M. lusoria yang mengalami 

peningkatan perkembangan gonad diawali pada 

musim semi, kematangan pada musim panas dan 

pemijahan terjadi pada akhir musim panas/awal 

musim gugur (Nakamura et al. 2010).  Selain itu 

beberapa parameter kualitas perairan yang 

berhubungan dengan gametogenesis kerang di 

antaranya suhu, salinitas, makanan, nutrisi dan 

lokasi geografis (Enriquez-Diaz et al. 2009; Serdar 

dan Lok, 2009)  

Perubahan IKG merupakan petunjuk adanya 

aktivitas gametogenik kerang dalam siklus 

reproduksi (Mouneyrac et al. 2008; Morillo-

Manalo et al. 2016; Bahtiar et al. 2021) atau dapat 

pula dikatakan bahwa IKG dapat digunakan untuk 

menilai dan memantau perkembangan gonad 

(Lagade et al. 2015) secara cepat dibandingkan 

analisis histologis (Ben Salah et al. 2012).  Nilai 

IKG matang gonad (didominasi kematangan III 

dan IV) yang ditunjukkan oleh kerang tahu di 

muara Sungai Kambu dalam setiap bulan 

umumnya berada pada nilai IKG tinggi berkisar 39 

sampai 46. Hal sama ditunjukkan dengan M. 

meretrix matang yang mengalami peningkatan 

pada saat matang gonad dengan nilai rata-rata GSI 

yang mengalami peningkatan dengan nilai berada 

pada kisaran 15-17 (Sienes et al. 2018).   

Fekunditas kerang tahu berada dalam jumlah 

lebih kecil dibandingkan dengan jumlah telur pada 

kerang sama di Pantai Panguil, Mindanao Filipina 

dengan fekunditas rata-rata sebanyak 3,15×106 ± 

4,21×106 telur/betina dan berkisar 2,29 sampai 

3,96×106 telur/betina (Sienes et al. 2018).  

Demikian halnya dengan fekunditas kerang tahu di 

Pantai Nam Dinh sebesar 318.400 hingga 

3.825.000 telur/individu, dengan rata-rata 

1.181.151 telur/individu (Thanh, 2013), namun 

fekunditas kerang tahu di Teluk Kendari relatif 

lebih banyak dibandingkan dengan kerang jenis 

Tegillarca granosa di Teluk Kendari yang berkisar 

7680-48715 butir/individu (Data belum 

dipublikasi., 2022) dan Chromomytilus chorus di 

Coast of Northern Chile sebesar 7,7-9,6 ribu (Ruiz-

Velásquez et al. 2017).   

Secara umum, kerang tahu mempunyai ukuran 

pertama matang gonad lebih awal dibandingkan 

beberapa kerang lainnya.  Hal ini ditunjukkan 

dengan ukuran pertama matang gonad kerang tahu 

di muara Sungai Kambu relatif tidak berbeda jauh 

dengan kerang dengan genus sama M. lusoria di 

Pantai Ariake Sound dan Tokyo, yang berada pada 

panjang cangkang 17-20 mm (Nakamura et al. 

2010). Ukuran pertama kali matang gonad kerang 

tahu cenderung lebih cepat dibandingkan kerang 

pada jenis lain seperti pada Gari elangote yang 

mengawali matang gonad pada ukuran 45,4 dan 

44,8 mm (Nabuap dan Campos, 2006), 

Megapitaria squalida pada ukuran 50 mm 

(Villalejo-Fuerte et al. 2000), Choromytilus chorus 

pada ukuran 38-40 mm (Ruiz-Velasquez et al., 

2017), Modiolus auriculatus jantan dan betina pada 

ukuran 2,7 dan 2,9 cm, Perna viridis pada ukuran 

20-25 mm (Razek et al. 2014; Delmott dan Edds, 

2014).  Awal kematangan gonad pada kerang dapat 

bervariasi pada spesies yang sama (Bahtiar et al. 

2021) yang merupakan fungsi dari kualitas 

lingkungan pada tempat berbeda (Galimany et al. 

2015). 

KESIMPULAN 

Perkembangan gonad jantan dan betina kerang 

tahu di muara Sungai Kambu relatif bersamaan 

yang didominasi gonad matang (III−IV) dalam 

setiap bulan pengamatan. Indeks kematangan 

gonad jantan dan betina masing-masing berkisar 

39,87 ± 5,13 − 46,24 ± 8,93 dan 41,20 ± 5,09 − 

45,96 ± 4,74. Ukuran pertama matang gonad 

kerang tahu jantan dan betina berada pada ukuran 

20 mm dengan fekunditas berkisar 4882−85677 

butir. 
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